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KERPUTUSAN
MENTERI HEVDIDT KAN DAN KEERUDAYAAN
EFUBLIK - INDONESIA
NO.0342/U/ 1939

t=ntang
Alinfungsi Sekolah Fendidikan Guru
dan Sekolan Guru 0l shraga
menjadi Sekoclabh Lanjutan Tingkat Atas Lain

a. bahwa salah satuy upays  vang penting Untuk
meningkatkan mutu pendidikan adalah meENinghkatkan
mutu gurd;

B. bahwa pads Cenasa Tni jumlan  tamatan Sekolahn
Fendidikan Guru dan Sekoclar Guru Olahraga szscars
nasicnal tzlah memenunt kesperluan tensasz guiru
Uuntuk Sekolah Dasar;

C. bahwa gcleh karesna itu peErlu  melaksanak Kan slik
Fungsi Sekgla Fendidikan Suru dan ZSs=kolan Guryu
Clahrasga vang ada menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas lain. '

i Jndang-undang  Nomos 2 Tanun 1589,

_ ;

2. Keputusan Fresiden Republik indonesia:

&. Nomor 24 Tshun 1974 \

H. Nomor 15 Tahun 178L sabagaimana ta=lah

iubah/ditamsban teragkhir dengan Keoutusan
Fresiden FRepublik Indonesia  MNomor 15 Tahun
198%:

C. MNomor S4/M Tashun 1932,

- KMeputusan Menteri Pendidikan dan Mebudavaan: .

&. tanggal 11 SEplamber 1980 No. QIZ236/0/1920
sSamp&ai  dengan No. 022297071980 dengan segalg
perubahenitambahannya;

B. tanggail 15 Marst 1927 No. Q1727071983 dan Mo,
Q173/0/1983;

MENUTUS ¥ a N o

Melaksanakan ali ihfungsi sesjumlan Sekclah Pendidikan

Guru {SFB) dan Sekolah Guru Gl ahraga {860} mEniadi

Sekolah Mensngah  Umum Tingkat Atze- 1EMQ) S=kolsh

nEnengah Teknologi Pertanian {EMT Pertan uni S=kolah

Menengah Ekornomi  Tingkat Ataze L SME Ay, Sekolah

Menengah Messzjahtaraan Keluarga (SMKH}, ‘Sskolah

Menengah Feker jaan Sosial (SHMFS) sebagaimana

tercantum dalam Lampiran Keputusan 1

~Pelark=anzan -ql nJungsi =

=bagaimans dimaksud 'dalam
diktum “"Pertama" dilaksanakan Gertshag mulzi tanun
pelajaran 198%2/19%0 dengcan .ketsntuan Sskolah
Fendidikan Suru (SPGB dan Sekol ah Guru 0l= hruqq (S30)

yang dialihfunigsikans:



Ke=mpat

Kelima

FKeEsnam

metujuh

F=delapan

Ye=zambilan

Fessnouluh

s

d. tetap menvelenggarakan prosas balajar meEnNgs jar
bagi =iszwa kelas II (dua) dan kelas III ftiga)
sampai tahun pelajasran 1990/1991.

O. pada awal tahum pelajsran 198%9/1990 menerima siswa
baru untuk Jjenis sskolah baru, dan tidak lagi
mensrima siswa baru untuk Sekslah Pendidikan Suru
(EFGE) dan Sekolah Buru Olanraga (5G60).

Taatan dan pendayagunaan komponen retanagaan,
anggaran, sarans dan prasarana selama berlangsunagnva
masa alihfungsi dikoordinasikanm oleh Sekretarist
Jenderal Departemen FPendidikan dan Kesbudavaan.

FPengaturan teknis pengajaran dan administrasi s==lama
berlangsungnya masa alihftungsi ditstapkan lebin
lanjut oleh Dirsktur Jenderal Fendidikan Dasar dan
Menengaih.

Kepala Kantor Wilayanh Departsmen Fendidilkan dan
kebudavaan melaksanakan alihfungsi Sekolah FPendidikan
Gury (8PB) dan Sekolah Guru Olahraga (SB0) di

wilayahnys masing—masing sssual dengan pedoman WAMD
diberikan oleh Dirsktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Fada aknir masa alibhfungsi; Dirsktur Janderal
FPendidikan Dasar dan Menengah mengusul kan celembagaan
sekolah—sekolah Daru nasil alihfungsi kenada

Menteri Fendidikan dan Kebudavaasn.

Sekolah Pendidikan Buru dan Sekolah Guru Dl ahraga
¥ang tidsak tercantum dalam Keputusan ini akan distur
lebilh lanijut dalam ketstapan ters=ndir: csngan
ketentuan bahwsa diktum "Kedua" butir s tetap berlaky
bagi sekolah dimaksud damn tidak menerima siswa basru.

Badan Fenyelenggara Seksolsh Pendidikan Buru dan
Zskelan Buru Olahraga SwWasta menyesuaikan diri gEng an

jiwa dan isi Keputusan int.

Hal-hal 1lain vang belum gdiatur dalam Keputusan inj
akan diatur lebih lanjut dengan ketesrntuan tersendiri.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditstagkan.

Jakarta
Juni 198%

INEAN DAM KEBUDAYAAN
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